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ABSTRACT

Cocoa plants are one of the important commodities in
plantation crops. The decreasing cocoa production is
caused by several factors, one of which is pest attacks.
There are several main pests in cocoa plants, namely,
fruit borer pests, fruit sucking pests and lice. Currently,
the use of chemical insecticides has been widely
studied, causing many residues that can pollute the
environment and disrupt the stability of the agro-
ecosystem. One alternative that can be used is the use
of attractants, namely pheromones derived from plant
extracts containing essential oils. The use of
pheromones with the trap method is one of the insect
trapping techniques that has been widely used in
control. The purpose of this study was to obtain the
best combination of essential oils as vegetable
pheromones to control pests in cocoa plants. This
study consisted of six treatments and three
replications. Treatment consists of use of vegetable
pheromones derived from patchouli oil, cinnamon oil,
oil nutmeg, clove oil, control (water) and combination
(all treatments).

PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) mempunyai

peran penting bagi perekonomian negara

Salah
satu organisme yang keberadaanya melimpah di

khususnya sebagai sumber devisa negara.

pertanaman kakao adalah serangga. Serangga
sanggat berperan besar dalam menguraikan
bahan-bahan tanaman dan hewan dalam rantai
makanan ekosistem dan sebagai bahan makanan
oeranisme lain (Putri et al. 2021). Penggunaan

metode (trap)

feromon dengan perangkap
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merupakan salah satu teknik perangkap serangga
yang menggunakan atraktan atau zat penarik telah
banyak digunakan dalam monitoring populasi
hama maupun pengendalian hama
(Priawandiputra et al. 2015). Beberapa contoh
perangkap yang biasa digunakan adalah window
trap, pitfall, light traps, sticky traps, snap traps, dan
perangkap lainnya. Atraktan atau zat penarik
merupakan zat kimia yang dapat menyebabkan
serangga bergerak mendekati sumber zat tersebut

(Ryan, 2002; Schoonhoven et al. 2005). Kairomon
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dan feromon merupakan dua tipe atraktan yang
dapat menarik serangga. Kairomon merupakan zat
penarik yang dikeluarkan oleh suatu spesies untuk
menarik spesies yang berbeda, sedangkan feromon
merupakan zat penarik yang dikeluarkan oleh
suatu spesies untuk menarik spesies yang sama
(Schoonhoven et al. 2005).

Namun, penggunaan bahan kimia dalam jangka
panjang dapat mengakibatkan kerusakan pada
ekosistem di sekitar tanaman, khususnya
organisme non-taget seperti musuh alami, hewan
ternak dan manusia. Salah satu alternatif yang
dapat dikembangkan ialah penggunaan feromon
yang berasal dari tumbuhan yang mengandung
minyak atsiri. Diantara tumbuh- tumbuhan yang
memiliki potensi sebagai sumber feromon nabati

adalah nilam, pala, cengkeh, dan kayumanis.

Untuk itu, evaluasi potensi ekstrak nilam, pala,
cengkeh, dan kayu manis perlu dilakukan sebagai
pertimbangan untuk mengetahui kombinasi yang
efektif sebagai feromon nabati sehingga dapat
menggantikan penggunaan feromon sintetik dan
juga dapat diintegrasikan dengan pengendalian
hama terpadu (PHT) lainnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di pertanaman kakao
Politeknik Negeri Lampung pada bulan Maret - Juni
2024. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tabung reaksi, pinset, gelas ukur, botol kaca
dengan penutup, seng, kayu, gergaji, paku, palu,
(infraboard), botol

mikroskop, alkohol 70%, dan alat tulis. Bahan yang

triplek  kayu semprot,
digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri

dari ekstrak tanaman nilam, tanaman pala,
tanaman cengkeh dan tanaman kayu manis lem

perekat, air akuades dan cat berwarna kuning.

Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
(RAL), terdapat 18
(delapan belas) titik sampel percobaan. Data hasil

rancangan acak lengkap

penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance
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(ANOVA) yang dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan taraf nyata 5%.

Tabel 1. Perlakuan pemasangan perangkap
feromon

No Perlakuan Uraian

1 PO Perangkap feromon dengan air
akuades sebanyak 10 ml
(kontrol)
2 P1 Perangkap feromon dengan
minyak nilam sebanyak 10 ml
3 P2 Perangkap feromon dengan
minyak pala sebanyak 10 ml
4 P3 Perangkap feromon dengan
minyak cengkeh 10 ml
5 P4 Perangkap feromon dengan
minyak kayumanis 10 ml
6 P5 Perangkap feromon dengan
kombinasi minyak nilam,
minyakpala, minyak cengkeh ,
dan minyak kayumanis
sebanyak 10 ml
= o = = o=
o sy PN QIZI ey
QD == = o> =
- = = - :lQ

Gambar 1. Penentuan titik sampel pemasangan
perangkap feromon pada setiap blok

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan Perangkap

Perangkap dibuat dengan menggunakan seng
polos berukuran 60 cm x 60 cm sebagai atap
perangkap, triplek kayu 6 mm ukuran 50 cm x 50
cm sebagai alas perangkap, kayu penyangga
perangkap dengan tinggi 170 cm dan triplek kayu
ukuran 20 cm x 40 cm sebagai infraboard feromon

yang diletakkan di dalam perangkap.
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Penentuan Titik Sampel

Lahan penelitian terdiri dari kebun kakao yang
terdapat 25 pohon (5 pohon x 5 pohon) untuk
setiap satu petak. Terdapat 3 petak dalam
penelitian ini. Pemasangan perangkap berdasarkan
titik sampel dilakukan disetiap 4 pohon (2 pohon x
2 pohon) per satuan petak, sehingga terdapat 18
titik sampel di 3 petak satuan percobaan.

Peletakkan feromon dan pemasangan perangkap

Berdasarkan perlakuan yang telah ditentukan,
maka feromon diletakkan diatas kayu triplek
(infraboard) berwarna kuning yang telah dilapisi
oleh lem bening yang tidak berbau. Pewarnaan
infraboard menjadi warna kuning dimaksudkan
agar menarik perhatian serangga dengan warna
(attract). Setelah diberi lem, maka infraboard
dilapisi
menggunakan botol semprot sebanyak 10 ml per

langsung oleh feromon dengan
infraboard. Perangkap feromon dipasang pada

pagi hari pada masing- masing titik sampel.
Parameter yang diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
yang
terhadap feromon. Organisme yang terperangkap
dihitung dilakukan
identifikasi dan diklasifikasikan sampai tingkat
Buku
Determinasi Serangga dan buku Borror dkk (1992).

jumlah populasi organisme responsif

jumlahnya,  kemudian

Famili dengan menggunakan Kunci

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan
terlihat bahwa perbedaan minyak atsiri yang
digunakan sebagai feromon nabati berpengaruh
terhadap jumlah organisme yang terperangkap di
dalam yellow trap. Setelah dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) (Tabel 3) terlihat bahwa
berbeda
nyata dengan perlakuan minyak kombinasi tetapi

perangkap dengan perlakuan kontrol

tidak berbeda nyata dengan minyak kayumanis.
Namun perlakuan minyak kayumanis berbeda
nyata dengan minyak pala, dan minyak pala tidak
berbeda nyata dengan minyak cengkeh. Perlakuan
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perangkap dengan minyak nilam berbeda nyata
dengan semua perlakuan minyak atsiri lainnya.
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa perangkap
dengan pemberian minyak nilam memiliki potensi
sebagai feromon nabati terbaik karena dapat
memerangkap rata- rata 57 ekor organisme
serangga/non  serangga. pada

perlakuan kontrol hanya terdapat 17 organisme

Sedangkan

serangga/non serangga. Pada perlakuan minyak
kombinasi terdapat 24 organisme serangga / non
serangga yang terdiri dari beberapa ordo serangga.
Pada Perlakuan minyak kayumanis terdapat 26
organisme yang terperangkap, sedangkan pada
perlakuan minyak pala terdapat 32 organisme yang
terperangkap dan terdapat 34 organisme yang
terperangkap di
diberi minyak atsiri cengkeh.

terlihat bahwa ekstrak
minyak atsiri yang berasal dari tanaman nilam

dalam perangkap yang telah

Dengan demikian,

dapat digunakan sebagai feromon nabati dan
selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai agen
pengendali pengganggu
lainnya.

organisme tanaman

Tabel 2. Hasil analisis jumlah rata-rata organisme
yang terperangkap

Jumlah rata-rata

organisme yang

Perlakuan Feromon .
Notasi

Nabati
terperangkap
Kontrol 17
Minyak Kombinasi 24
Minyak Kayumanis 26 bc
Minyak Pala 32 d
Minyak Cengkeh 34 de
Minyak Nilam 57 f

Ket: Perlakuan yang diikuti notasi sama maka tidak
terdapat perbedaan yang nyata dengan a=5%

Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa
perangkap dengan feromon nabati minyak nilam
mampu menarik (attract) organisme serangga/ non
serangga ke dalam perangkap yellow trap paling
banyak bila dibandingkan dengan perlakuan
minyak atsiri lainnya.
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Jumlah rata-rata organisme yang
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Gambar 3. Grafik rerata jumlah organisme yang
Terperangkap

Organisme yang telah terperangkap di dalam
yellow trap selanjutnya dilakukan identifikasi untuk
mengetahui  pengklasifikasiannya berdasarkan
ordo dan famili. Berdasarkan hasil identifikasi
sampai tingkat ordo dan famili, didapatkan 6
(enam) ordo yang teridentifikasi (Tabel 3).

Minyak atsiri yang berasal beberapa tanaman
mampu mempengaruhi perilaku dan fisiologi
serangga. Salah satu pengaruh pada perilaku
serangga adalah terhambatnya aktivitas makan
(pengaruh antifeedant).
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Tabel 3. Jenis serangga yang terperangkap pada
tanaman kakao

Jumlah Individu yang

Jumlah Individu yang Terperangkap

Gryllidae [l
Acrididae .
Miridae l
Cicadidae I

Pseudococcidae .
Gracillariidae

Orthoptera Hemiptera

Flatidae -

Lepidoptera Homoptera

Ordo Famili
Terperangkap
Orthoptera Gryllidae 10
Acrididae 8
Jumlah 18
Hemiptera Miridae 7
Pseudococcidae 12
Jumlah 19
Lepidotera Gracillariidae 48
Jumlah 48
Homoptera Cicadidae 5
Flatidae 15
Jumlah 20
Diptera Drosophilidae 25
Asilidae 9
Muscidae 6
Jumlah 40
Hymenoptera Apidae 7
Formicidae 28
Vespidae 10
Jumlah 45
I H = = I [ |
g 2
Diptera Hymenoptera

Gambar 4. Grafik jumlah serangga yang terperangkap.

Gangguan fisiologi yang dapat terjadi antara lain
adanya gangguan penghambatan pertumbuhan
karena adanya gangguan aktivitas enzim
pencernaan (Darwiati 2009). Berdasarkan Gambar

4 di atas, hasil identifikasi organisme yang paling

banyak ditemukan pada setiap perangkap adalah

serangga dari ordo Lepidoptera. Pelaksanaan
identifikasi merujuk pada buku Borror (1992).
Banyaknya ordo Lepidoptera yang terperangkap

pada vyellow trap karena ordo Lepidoptera
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merupakan salah satu hama utama pada tanaman
kakao yang dapat menyebabkan buah kakao
menjadi rusak akibat ada gerekan di dalam buah.
Sehingga dapat
menurunkan kehilangan hasil sampai dengan 80%.
(2000),
kisaran migrasi tertentu sampai pada kondisi dapat

karena serangan hama ini

Menurut Jumar serangga memiliki
hidup stabil. Diluar kisaran tersebut serangga akan
mati kedinginan atau kepanasan. Kelembaban
dan
faktor
lingkungan lainnya juga mempengaruhi aktivitas
hidup serangga.
Menurut  Syahroni

mempengaruhi distribusi, kegiatan,

perkembangan serangga. Selain itu,

(2013),
secara

dan
tubuh
menyeluruh akibat peracunan oleh senyawa aktif

Prijono
berhentinya fungsi serangga
dalam ekstrak tumbuhan tidak berlangsung secara
cepat dan bersamaan. Penggunaan perangkap
yang telah diberi minyak nilam menunjukkan
bahwa minyak atsiri dari nilam mampu dijadikan
sebagai feromon nabati (atraktan) sehingga dapat
dijadikan sarana untuk pengendalian organisme
pengganggu tanaman.

Menurut Darwiati (2009), minyak atsiri nilam
memiliki sifat racun dan antifeedant yang dapat
menggangu aktivitas makan serangga. Minyak
atsiri nilam juga bersifat sebagai penarik (attract)
karena terdapat kandungan a pinen dan B pinen.
Sifat toksik senyawa tanaman terhadap serangga
dapat berupa gangguan terhadap perkembangan
serangga secara langsung(intrinsik) maupun tidak
langsung (ekstrinsik), sedangkan efek antifeedant
yang dikandung tanaman dapat dideteksi serangga
melalui sistem indera (efek antifeedant primer),
atau mempengaruhi syaraf pusat serangga yang
mengatur proses makan (efek antifeedant
sekunder).

Potensi beberapa tanaman yang mengandung
minyak atsiri diharapkan mampu menjadi alternatif
pengendalian serangga hama yang lebih ramah
lingkungan sehingga tidak menimbulkan residu dan
pencemaran lingkungan. Selain itu minyak atsiri
juga dapat dimanfaatkan sebagai feromon yang

bersifat sebagai penarik serangga.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa tanaman nilam dapat
berpotensi sebagai feromon nabati uintuk menarik
identifikasi

organisme yang terperangkap dalam yellow trap,

serangga hama. Berdasarkan hasil

Ordo Lepidoptera adalah yang paling banyak
terperangkap sebanyak 48 ekor
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